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RINGKASAN LARDEAN KEUAT

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang
Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Menteri/Pimpinan Lembaga
selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Llembaga (LK K/L) yang meliputi Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku
pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2013 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 1 Januari

sampai dengan 31 Desember 2013,

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2013 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak
senilai Rp.8.141.565.666,00 atau mencapai 0,00% dari estimasi pendapatan senilai Rp.0,00.

Realisasi Belanja Negara (Netto) pada TA 2013 adalah senilai Rp.1.430.612.694.246,00
atau mencapai 83,69% dari alokasi anggaran senilai Rp.1.709.421.139.000,00.
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Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2013 dan 2012 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1.Ringkasan laporan Realisasi Anggaran Periode Yang Berakhir 31 Desember 2013 dan 31
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Desember 2012
31 Desember 2013 & Desambor
e 2412 L
Uraian | %‘ s
Anggaran Realisasi Re?f:éag? Realisasi

: ) Anggaran

Pendapatan 0,00 814156566600 (0.00)  9.117.208.212.00
Negara 5 f |
Belanja Negara | 1.709.421.139.000,00 | 1.430.612.694.246.00 | (83,69) | 1.385.577.715.633,00 |
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Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
dana pada per 31 Desember 2013 dan 2012.

Neraca yang disajikan adalah hasil dari proses Sistem Akuntansi instansi, sebagaimana
yang diwajibkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana
telah diubah dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Pusat.

Jumlah Aset adalah senilai Rp.1.039.879.211.608,00 yang terdiri dari Aset Lancar senilai
Rp.30.315.996.615,00, Aset Tetap senilai Rp.1.004.602.519.415,00, Piutang Jangka
Panjang senilai Rp.0,00 dan Aset Lainnya senilai Rp.3.860.685.578,00.

Jumiah Kewaijiban adalah senilai Rp.582.334.896 00 yang merupakan Kewajiban Jangka
Pendek.

Sementara itu jumiah Ekuitas Dana adalah senilai Rp.1.038.296.876.712.00 yang terdiri dari
Ekuitas Dana Lancar senilai Rp.29.733.661.719.00 dan Ekuitas Dana Investasi senilai
Rp.1.008.563.214.993.00.

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2013 dan 2012 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Ringkasan Neraca Per 31 Desember 2013 dan 2012

Uraian 31-Des-13 31-Des-12 Kenaikan / Penurunan
Rp %
ASET
Aset Lancar 30.315.996 845 37.456.728.777
Aset Tetap 1.004.602.519.415 1.132.027 850 997
Piutang Jk Panjang 38.303.222
Aset Lainnya 3960895578 8.135616.379
Jumiah Aset 1.038.879.211.608 1.177.658.499.375
KEWAJIBAN
Kewajiban Jk Pendek 582.334.8%6 24786664 114
Jumlah Kewajiban 582.334.896 24.786.664.114
EKUITAS DANA
Ekuttas Dana Lancar 29.733.661.719 12.570.064 663
Ekuitas Dana Invesrasi 1.008.563.214.993 1.140.201.770.598
Jumlah Ekuitas Dana 1.038.296.876.712 1.152.871.835.261
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 1.038.879.211.608 1.177.658.499.375
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Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) meliputi penjelasan atau daftar terinci atau analisis
atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.
Termasuk pula dalam Catatan atas Laporan Keuangan adalah penyajian informasi yang
diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemenntahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperiukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2013, Pendapatan Negara dan Hibah dan Belanja Negara diakui
berdasarkan basis kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening
kas negara.

Dalam penyajian Neraca untuk periode per 31 Desember 2013, nilai Aset, Kewajiban, dan
Ekuitas Dana diakui berdasarkan basis akrual, yaitu diakui pada saat diperolehnya hak atas

dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau

dikeluarkan dari rekening kas negara.




